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ABSTRACT 

Complete Village Mapping through PTSL is a necessary aspect of organizing 

land use and utilization. Until 2022, the mapping of land plots shows slow progress 

and has not reached the target. The integrated physical data collection method in 

2023 is a solution, but the results of PTSL achievements in the Minggir District 

show that a complete village has not been realized.  This study aims to determine 

the implementation and achievement of results, inhibiting factors, and strategies of 

the Sleman Regency Land Office in integrated physical data collection activities in 

Minggir District in 2023. The research uses a qualitative method with a descriptive 

approach.  

The study results show that the implementation of integrated physical data 

collection has been by the 2023 Technical Instructions and has increased 

achievements from the previous year, but has not met the set Complete Village 

Value (NDL). The achievements of each village are Sendangmulyo Village as much 

as 93.85%, Sendangsari Village as much as 92.46%, Sendangagung at 98.07%, 

and Sendangrejo Village at 89.71%. The lack of a complete village is caused by 

inhibiting factors within the Land Office, namely lack of human resources, limited 

facilities, and difficulties in identification. Meanwhile, external factors are the lack 

of supporting data in the village, overlapping year-end agendas, and the change of 

hamlet heads. The strategy to accelerate physical data collection involves the 

elements of Man, Money, Materials, Machines, and Methods (5M). 

Keywords: Physical data, Complete village, Inhibitors 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Pembangunan merupakan segala upaya yang dilakukan secara terencana 

dan berkesinambungan dalam mewujudkan pertumbuhan dan perubahan suatu 

negara menuju modernitas dengan tujuan memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas hidup manusia (Siagian dalam Sanjaya, 2016). Untuk mewujudkan 

tujuan tersebut maka titik berat pembangunan diletakan pada bidang ekonomi 

yang merupakan penggerak utama pembangunan (Mahi & Trigunarso, 2017). 

Pembangunan di bidang ekonomi diantaranya sektor industri, pertanian, 

pertambangan, dan sebagainya yang setiap tahun selalu meningkat. 

Meningkatnya kegiatan pembangunan berimbas pada berkurangnya tanah dan 

ruang secara signifikan pada suatu wilayah. Mengingat tanah dan ruang 

merupakan kebutuhan pokok manusia sebagai tempat tinggal dan beraktifitas 

maka harus diatur mengenai penggunaan dan pemanfaatan tanah itu sendiri 

sehingga tidak terjadi tumpang tindih. Pengaturan ini tercantum dalam Undang-

undang no 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-pokok Agraria atau yang 

dikenal dengan UUPA. 

UUPA secara umum mengatur mengenai penggunaan, pemilikan, 

penggunaan, dan pemanfaatan dan hubungan hukum yang berkaitan dengan 

tanah. Salah satu amanat negara dalam UUPA yaitu dalam Pasal 19 ayat (1) 

mengenai kegiatan pendaftaran tanah yang bertujuan untuk menjamin kepastian 

hukum. Sebagai perkembangan dari amanat tersebut, ditetapkan Peraturan 

Pemerintah Nomor 10 Tahun 1961 (PP 10 tahun 1961) tentang Pendaftaran 

Tanah yang kemudian disempurnakan dengan Peraturan Pemerintah Nomor 24 

Tahun 1997 (PP 24 tahun 1997) tentang Pendaftaran Tanah. Menurut Pasal 1 

ayat (1) PP 24 tahun 1997, Pendaftaran tanah adalah rangkaian kegiatan yang 

dilakukan oleh pemerintah secara terus menerus, berkesinambungan dan teratur, 

meliputi pengumpulan, pengolahan, pembukuan, dan penyajian serta 

pemeliharaan data fisik dan yuridis, dalam bentuk peta dan daftar, mengenai 
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bidang-bidang tanah dan satuan rumah susun, termasuk pemberian surat tanda 

bukti haknya bagi bidang-bidang tanah yang sudah ada haknya dan hak milik 

atas satuan rumah susun serta hak-hak tertentu yang membebaninya. 

Kegiatan pendaftaran tanah belum mampu diselesaikan dan mengalami 

perjalanan yang lambat padahal sudah dimulai sejak lama. Hal ini terbukti dari 

pernyataan Sekretaris Jenderal Kementerian ATR/BPN Himawan Arief Sugoto 

pada pada CNN Indonesia tanggal 4 Februari 2021 bahwa terdapat 123 juta 

bidang tanah di Indonesia dengan jumlah tanah bersertipikat sebanyak 72,2 juta 

bidang dengan total luas sebesar 29.688.791 Ha yang dibedakan menjadi 

beberapa hak yaitu sebesar 65,9 juta bidang bersertipikat hak milik, 5,3 juta 

bidang bersertipikat hak guna bangunan, 15,6 ribu bidang sebagai hak guna 

usaha, 796 ribu bidang sebagai hak pakai, 5,7 ribu bidang sebagai hak 

pengelolaan, dan tanah wakaf sebesar 161,1 ribu bidang. Pernyataan tersebut 

menjelaskan bahwa lebih dari 50 juta bidang tanah belum bersertipikat (CNN 

Indonesia 2021 dalam Pratama & Santoso 2021). Oleh sebab itu, untuk 

mempercepat pendaftaran tanah di Indonesia, Kementerian ATR/BPN 

melaksanakan program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). 

 PTSL merupakan kegiatan pendaftaran tanah untuk pertama kali yang 

dilakukan secara serentak bagi semua objek pendaftaran tanah di seluruh 

wilayah Republik Indonesia dalam satu wilayah desa/kelurahan. Obyek PTSL 

mencakup seluruh bidang tanah yang ada, baik yang belum terdaftar maupun 

bidang tanah yang telah terdaftar. Selanjutnya bidang tanah yang menjadi obyek 

PTSL di Desa/Kelurahan dapat terukur dan terpetakan seluruhnya sehingga 

menjadi Desa/Kelurahan lengkap, kemudian Kecamatan lengkap, dan pada 

akhirnya menjadi Kota/Kabupaten Lengkap. Indikator suatu desa/kelurahan 

disebut lengkap dilihat berdasarkan capaian pemetaannya yang disebut dengan 

istilah Nilai Desa Lengkap (NDL) (Rahmawati, 2022). NDL dipengaruhi 

keadaan luas wilayah yang harus sama dengan jumlah luas persil didalam 

wialayah (Petunjuk teknis PTSL 2022). NDL mengharuskan seluruh obyek 

bidang tanah dalam lokasi PTSL harus dipetakan seluruhnya. Obyek pemetaan 
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PTSL diantaranya Kluster 1 (K1), Kluester 2 (K2), Kluster 3 (K3), dan Kluster 

4 (K4) (Kementerian ATR/BPN, 2022; Suyikati, 2019). Keempat kluster 

tersebut hanya K1 yang dapat diterbitkan sertipikat hak atas tanah sedangkan K2 

dan K3 hanya dihasilkan peta bidang tanah dan K4 merupakan bidang tanah 

yang telah terdaftar namun belum terpetakan (Artika dan Westi 2020). 

 Perwujudan Desa lengkap dengan indikator NDL dalam pelaksanaannya 

mengalami berbagai hambatan diberbagai daerah. Hambatan tersebut secara 

umum terjadi pada pemetaan seluruh kluster bidang tanah. Petunjuk Teknis 

PTSL 2023 menjelaskan bahwa pelaksanaan pekerjaan PTSL masih ditemukan 

hal-hal diantaranya (1) Hasil pengukuran dan pemetaan kegiatan PTSL masih 

sporadis; (2) Data hasil pengukuran bidang tanah belum terdaftar masih 

ditemukan tumpang tindih (overlap) dengan data bidang tanah yang sudah 

terdaftar terpetakan; (3) Antara bidang tanah terdaftar terpetakan (KW 1, 2, 3) 

masih terdapat tumpang tindih (overlap); (4) Bidang tanah terdaftar terpetakan 

belum sesuai dengan kondisi sebenarnya di lapangan; dan (5) Terdapat hambatan 

pada pelaksanaan pemetaan bidang tanah K4 (KW 4, KW 5, KW 6). 

Permasalahan tersebut membutuhkan inovasi yang menjadi solusi konkrit dalam 

menyelesaikan masalah. Melalui petunjuk teknis PTSL 2023, perubahan 

dilakukan terhadap metode pengumpulan data fisik yang dilakukan secara 

terintegrasi. Pengumpulan data fisik terintegrasi ialah kegiatan pengukuran dan 

pemetaan terintegrasi terhadap seluruh bidang tanah dengan memanfaatkan peta 

foto udara resolusi tinggi sebagai acuan dalam mengidentifikasi titik, batas, dan 

objek bidang tanah yang melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif. 

Pengumpulan data fisik terintegrasi tidak hanya memetakan  bidang tanah baru, 

melainkan juga menata dan memperbaiki seluruh kualitas bidang tanah baik 

yang mengalami anomali, belum terdaftar maupun belum terpetakan. Metode 

pengumpulan data fisik terintegrasi diharapkan menjadi solusi percepatan bagi 

kantor pertanahan dalam mencapai Desa/Kelurahan lengkap. 

Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman merupakan Kantor Pertanahan di 

wilayah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta yang masih melaksanakan 
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program PTSL sejak tahun 2017. Berdasarkan informasi pra penelitian bapak 

Ardian selaku Staf Seksi Pengukuran dan Pemetaan Kantor Pertanahan 

Kabupaten sleman, hingga akhir tahun 2023 belum terdapat satupun Kalurahan 

yang dideklarasikan sebagai Kalurahan lengkap. Dia mengatakan bahwa PTSL 

tahun 2023 hanya tercapai keadaan kalurahan hampir lengkap. Keadaan tersebut 

terjadi di empat Kalurahan di Kecamatan Minggir, yakni Kalurahan 

Sendangmulyo, Sendangagung, Sendangsari, dan Sendangrejo. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa masih terdapat faktor penghambat dalam proses 

pengumpulan data fisik terintegrasi. Peneliti merasa penting untuk mengetahui 

faktor penghambat tersebut, sehingga dapat ditemukan solusi serta strategi yang 

tepat bagi pelaksanaan PTSL di Kalurahan lain. Maka dari itu, Penulis 

berkeinginan untuk melakukan penelitian dengan judul “FAKTOR 

PENGHAMBAT PADA PENGUMPULAN DATA FISIK TERINTEGRASI 

DALAM MEWUJUDKAN KALURAHAN LENGKAP DI KAPANEWON 

MINGGIR KABUPATEN SLEMAN”. 

B. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat 3 (tiga) rumusan masalah 

yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan dan capaian hasil pengumpulan data fisik 

terintegrasi dalam PTSL di Kapanewon Minggir? 

2. Apa faktor penghambat pada pengumpulan data fisik terintegrasi di 

Kapanewon Minggir? 

3. Apa strategi yang dilakukan Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman dalam 

mengakselerasi pengumpulan data fisik terintegrasi dalam PTSL di 

Kapanewon Minggir? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan dan capaian hasil pengumpulan data fisik 

terintegrasi dalam PTSL di Kapanewon Minggir;  

2. Untuk mengetahui faktor penghambat pada pengumpulan data fisik di 

Kapanewon Minggir; 
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3. Apa strategi yang dilakukan Kantor Pertanahan Kabupaten Sleman dalam 

mengakselerasi pengumpulan data fisik terintegrasi dalam PTSL di 

Kapanewon Minggir. 

D. Manfaat penelitian 

Manfaat Penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu ditinjau dari segi akademis 

(pengembangan kajian pertanahan) dan segi praktis (untuk kepentingan 

pembangunan peningkatan kualitas basis data pertanahan): 

1. Manfaat Akademis  

a) Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh akademisi dalam bidang ilmu 

pertanahan.  

b) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian lanjutan tentang 

permasalahan dan solusi penyelesaian desa/kelurahan lengkap di 

daerah lain. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi kantor pertanahan dalam 

melaksanakan kegiatan yang sama di daerah lain. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan pengumpulan data fisik di Kapanewon minggir tahun 2023 

sesuai dengan mekanisme petunjuk teknis PTSL tahun 2023. Hasil capaian 

capaian bidang NIB meningkat dibandingkan tahun 2021 dan 2022, namun 

belum memenuhi NDL atau kurang dari 100% pemetaan bidang tanah. 

Capaian masing-masing Kalurahan yakni Kalurahan Sendangmulyo 

sebanyak 93,85%, Kalurahan Sendangsari sebanyak 92,46%, 

Sendangagung 98,07%, dan Kalurahan Sendangrejo 89,71%. 

2. Terdapat dua faktor penghambat penyelesaian pengumpulan data fisik 

terintegrasi di Kapanewon Minggir yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. Faktor internal berupa kekurangan SDM, keterbatasan sarana, dan 

kesulitan dalam identifikasi. Sedangkan, faktor eksternal berupa 

kekurangan data pendukung di Kalurahan, tumpang tindih agenda akhir 

tahun, dan pergantian dukuh. 

3. Strategi percepatan pengumpulan data fisik terintegrasi di Kapanewon 

Minggir tahun 2023 melibatkan 5 unsur yakni Man, Money, Materials, 

Machines dan Method. Strategi yang dilaksanakan  menghasilkan pemetaan 

bidang tanah sebesar 93,5%, dan tumpang tindih hampir 0%.
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B. Saran 

1. Diperlukan analisis mengenai kebutuhan SDM, sarana dan anggaran dalam 

perencanaan awal untuk memenuhi kebutuhan dalam pelaksanaan kegiatan. 

2. Untuk meningkatkan pencapaian identifikasi bidang K4 yang belum 

terpetakan, peneliti menyarankan kepada Kantor Pertanahan Kabupaten 

Sleman untuk menggunakan informasi data diri pemilik tanah yang terdapat 

di dalam warkah. Informasi subjek dan objek yang valid, akan memudahkan 

proses identifikasi bidang tanah di lapangan. 

3. Terhadap bidang-bidang tanah yang belum teridentifikasi, sebaiknya 

dilakukan blokir internal sementara untuk  mengurangi jumlah KW4, KW5 

dan KW6 yang dapat memengaruhi Nilai Desa Lengkap. 

4. Dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai uji ketelitian dan akurasi 

terhadap hasil pengumpulan data fisik terintegrasi di Kalurahan 

Sendangmulyo, Sendangsari, Sendangagung, dan Sendangrejo.   
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